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ABSTRAK 

Jean Loustar Jewadut, 221120/22.07.54.0788.R. Makna Ritus Barong Waé Orang 

Manggarai Ditinjau dari Ensiklik Laudato Si’ dan Relevansinya bagi 

Ekopastoral Gereja Keuskupan Ruteng. Tesis. Program Pascasarjana, Program 

Studi Magister Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan makna ritus Barong Waé, (2) 

menjelaskan makna gagasan persekutuan universal dan ekologi integral dalam 

Ensiklik Laudato Si’, (3) menjelaskan makna ritus Barong Waé yang didialogkan 

dengan gagasan persekutuan universal dan ekologi integral dalam Ensiklik Laudato 

Si’, dan (4) menjelaskan relevansi makna ritus Barong Waé yang ditinjau dari 

Ensiklik Laudato terhadap ekopastoral Gereja Keuskupan Ruteng.  

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalui wawancara 

mendalam dengan informan dan studi kepustakaan, studi ini menemukan tiga hal 

penting. Pertama, Paus Fransiskus, dalam Ensiklik Laudato Si’, menekankan 

dimensi relasional semua ciptaan melalui gagasan persekutuan universal dan 

ekologi integral. Dalam tata ciptaan, alam bukan sesuatu yang terpisah dari manusia 

atau elemen eksternal yang harus dieksploitasi oleh manusia. Kedua, gagasan 

persekutuan universal dalam ritus Barong Waé memiliki kesamaan dengan gagasan 

persekutuan universal dan ekologi integral Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato 

Si’. Kesamaan tersebut tampak dalam tiga prinsip utama sebagai titik perjumpaan 

antara ritus Barong Waé dengan gagasan persekutuan universal dan ekologi integral 

dalam Ensiklik Laudato Si’. (1) Prinsip teosentrisme. Dalam tata ciptaan, Tuhan 

adalah pusat seluruh ciptaan. Sebagai pusat tata ciptaan, Tuhan adalah pencipta dan 

penguasa atas semua makhluk. (2) relasi manusia dengan alam. Dalam persekutuan 

universal semua ciptaan, manusia adalah bagian dari alam dan alam juga adalah 

bagian dari hidup manusia. Orang Manggarai memandang manusia sebagai bagian 

dari alam yang merupakan makrokosmos. Karena itu, gagasan persekutuan 

universal, baik dalam ritus Barong Waé maupun dalam Ensiklik Laudato Si’ 

menolak prinsip antroposentrisme yang menempatkan manusia sebagai pusat 

ciptaan. (3) tridemensi relasional manusia. Persekutuan universal dalam ritus 

Barong Waé dan dalam Ensiklik Laudato Si’ mempromosikan tridimensi relasional 

manusia, yaitu dengan Tuhan, dengan sesama, dan dengan alam ciptaan.  

Selain menjelaskan titik perjumpaan antara ritus Barong Waé dan Ensiklik 

Laudato Si’, studi ini juga menarik relevansinya bagi ekopastoral Gereja 

Keuskupan Ruteng. Integrasi kearifan lokal ke dalam wacana dan praksis 

ekopastoral adalah salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh Gereja Keuskupan 

Ruteng. Keterlibatan Gereja Keuskupan Ruteng untuk mengintegrasikan kekayaan 

kearifan lokal ke dalam wacana dan praksis ekopastoral membuat Gereja semakin 

diperkaya dan bertumbuh menjadi Gereja yang semakin lebih berbudaya. Studi ini 

menawarkan langkah-langkah konkret ekopastoral Gereja Keuskupan Ruteng yang 

dapat dijalankan dengan pola dasar yang mengacu pada tugas Gereja, yaitu liturgi 

(peribadatan), kerygma (pewartaan), dan diakonia (pelayanan) yang dihubungkan 

dengan perspektif ekologi.  

Kata kunci : Ritus Barong Waé, Laudato Si’, Persekutuan Universal,  

Ekologi Integral, Ekopastoral, Gereja Keuskupan Ruteng 
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ABSTRACT 

Jean Loustar Jewadut, 221120/22.07.54.0788.R. The Meaning of Barong Waé 

Ritual of the Manggaraians from the Perspective of the Encyclical Laudato Si' 

and Its Relevance for the Ecopastoral of Ruteng Diocese. Thesis. Postgraduate 

Program, Master of Religious Studies/Catholic Theology Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. 

This study aims to (1) explain the meaning of Barong Waé ritual, (2) explain 

the meaning of the idea of universal communion and integral ecology in the 

Encyclical Laudato Si', (3) explain the meaning  of Barong Waé ritual in dialogue 

with the idea of universal communion and integral ecology in the Encyclical 

Laudato Si', and (4) explain the relevance of the meaning of Barong Waé ritual 

which is reviewed from the Encyclical Laudato Si’ on the ecopastoral of the Ruteng 

Diocese.  

Using qualitative research methods through in-depth interviews with 

informants and literature studies, this study found three important points. First, 

Pope Francis, in his Encyclical Laudato Si', emphasizes the relational dimension of 

all creation through the idea of universal communion and integral ecology. In the 

system of creation, nature is not something separate from humans or external 

elements that must be exploited by humans. Second, the idea of universal 

communion in Barong Waé ritual has similarities with the idea of universal 

communion and integral ecology of Pope Francis in Encyclical Laudato Si'. These 

similarities are seen in three main principles as the meeting point between Barong 

Waé ritual and the idea of universal communion and integral ecology in the 

Encyclical Laudato Si'. (1) The principle of theocentrism. In the order of creation, 

God is the center of all creation. As the center of creation, God is the creator and 

ruler of all creatures. (2) relation between human and nature. In the universal 

communion of all creation, man is a part of nature and nature is also a part of human 

life. The Manggaraians view humans as part of nature which is a macrocosm. 

Therefore, the idea of universal communion, both in Barong Waé ritual and in the 

Encyclical Laudato Si' rejects the principle of anthropocentrism that places man at 

the center of creation. (3) human relational tridemencement. The universal 

communion in Barong Waé ritual and in the Encyclical Laudato Si' promotes the 

tridimension relational of man, namely with God, others, and the created realm.  

In addition to explaining the meeting point between Barong Waé ritual and 

the Encyclical Laudato Si', this study also draws on its relevance to the ecopastoral 

of the Ruteng Diocese. The integration of local wisdom into ecopastoral discourse 

and praxis is one of the efforts that can be taken by the Ruteng Diocese. The 

involvement of the Ruteng Diocese to integrate the richness of local wisdom into 

ecopastoral discourse and praxis has made the Church more enriched and grown 

into an increasingly cultured Church. This study offers concrete ecopastoral 

measures of the Ruteng Diocese that can be carried out with a basic pattern that 

refers to the Church's duties, namely liturgy (worship), kerygma (proclaiming), and 

diakonia (ministry) which are linked to an ecological perspective.  

Keywords : Barong Waé Ritual, Laudato Si', Universal Communion, 

Integral   Ecology, Ecopastoral, Ruteng Diocese 
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KATA PENGANTAR 

 

 Krisis ekologi menjadi salah satu tema diskursus menarik dewasa ini. Di 

hadapan krisis ekologi yang melanda kehidupan manusia, Gereja tidak pernah 

berdiam diri. Ajaran teologis dan sosial Gereja bukan satu-satunya sumber 

keterlibatan Gereja dalam menangani masalah ekologi. Kearifan lokal setiap 

budaya juga dapat menjadi referensi bagi keterlibatan ekologis Gereja. Paus 

Fransiskus menegaskan bahwa pendekatan budaya adalah salah satu cara untuk 

menunjukkan eksistensi manusia sebagai sarana Allah dalam mengusahakan 

keutuhan ciptaan. Paus Fransiskus berpendapat bahwa budaya lokal dapat menjadi 

salah satu rujukan etis dalam diskusi tentang masalah lingkungan hidup karena 

budaya adalah sesuatu yang hidup, dinamis, dan partisipatif.  

Karya ini berusaha menggali kekayaan kearifan lokal orang Manggarai. 

Bagi orang Manggarai, kearifan lokal bukan sekadar kekayaan yang diwariskan 

secara turun temurun, melainkan lebih jauh dapat dipandang sebagai pedoman yang 

menuntun hidup bersama, termasuk sebagai salah satu rujukan etis dalam 

mengkritisi kebijakan politik pembangunan yang ditetapkan oleh pemimpin politik. 

Secara spesifik, karya ini menjelaskan salah satu ritus adat dalam 

kebudayaan orang Manggarai yang disebut ritus Barong Waé. Di satu pihak, orang 

Manggarai beragama Katolik dan di pihak lain mereka masih setia melaksanakan 

ritus-ritus adat, baik secara individu maupun secara komunal. Ritus-ritus adat orang 

Manggarai, termasuk juga ritus Barong Waé mengandung makna religius, sosial, 

dan ekologi. Karya ini berusaha mempertemukan secara dialektis perspektif 

ekoteologi dalam Ensiklik Laudato Si’ Paus Fransiskus melalui gagasan 

persekutuan universal dan ekologi integral dengan ekoteologi dalam ritus Barong 

Waé dengan menggali kekayaan makna religius, sosial, dan ekologi dari ritus 

tersebut. 

Penulis memanjatkan puji dan syukur kepada Allah yang Maha Esa karena 

sudah memberikan kesehatan yang baik kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan karya ini tepat waktu. Selama proses pengerjaan karya ini, penulis 
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